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Abstract

This article concerns usth the nsage of the ambigiaty in Buginese, especially for the Buginese lamguage of Soppeny
dialects. The research shows that the ambiguity is trend to use by the speaker with many purposes: the langnage values that
is stated in his mental image. Enphemism is another nay lo keep this language values to avoid forlidden or taboo. Thus,
the speaker always itries to kesp the feeling of his andience by bringing bis concept or the andience cognition to the
acceplable meaning or meaning domain that is accepted by the two parts. The research uses descriptive qualitative methods
combined with the semantics perspective {o interpret surface structure (language) on to the deep structure (the meaning of
the meaning) that is actualized by phonemes, morpheme, and sentences.
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Abstrak

Makalah ini berkenaan dengan masalah ambiguitas, khususnya bahasa Bugis Dialek Soppeng, Hasil
peneliian menunjukkan, bahwa ambiguitas cenderung digunakan oleh penutur dalam berbagai tujuan,
terutama berkaitan dengan mila babasa yang tersimpan di dalam mental imaginasmya. Penggunaan
eufimisme merupakan cara lain untuk tetap menjaga nilai bahasa tersebut dalam rangka menghindari hal
-hal yang dilarang atau sifatnya taboo. Dengan demikian, penutur selalu mencoba menjaga perasaan
lawan tutur dengan cara membawa konsep atau koginsi audiensnya ke arah berterima arau kearah
domamn arti vang berterima dant kedua belah pihak. Penelitan makalah i menggunakan metode
deskriptif kualitatit dipadu dengan pendekatan semantik untuk menginterpretast struktur permukaan
(bahasa) kedalam struktur dalam (arti) yang diaktualisasikan melalu fonem, kata, frase dan kalimat.

Kata kunci: ambiguitas bahasa Bugis Soppeng
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1. Pendahuluan

Ambiguitas dan sifat dan konstruksi lebth
mengarah pada penduaan makna (@wbign) yaitu
sebuah  struktur permukaan  (spface  siucture)
dunterpretasi kedalam beberapa struktur dalam
(deep structnre). Oleh karena, 1tu tidak jarang dalam
proses komunikasi terjadi kesalahfahaman antara
penutur dengan lawan tuturnya, karena timbul
interpertast  dan  konsep yang berbeda  pula.
Sebaliknya, Tidak jarang pula perbedaan persepsi
dapat  bertemu dalam sebuah konsep dan
pemahaman yang sama (/feligbility) melalui
penggunaan gaya bahasa, khususnya eufimisme
dalam rangka penyatuan persepasi yang berbeda
tersebut.

Untuk menganalisis masalah ambiguitas
penulis menggunakan pisau  analisis  makna,
khususnya  teorit  Transformational — Generative
Grammar (TGG) yang dipernalkan olch Noam
Chomsky. Kecocokan antara hasil penelitian i
dengan teon tersebut dapat ditemukan di dalam
fokus teort TGG yatu mencari  hubungan
transformast antara struktur luar (bentuk) dengan
struktur dalam (arti) melalut sebuah interpretasi
bahasa (language interpretation).

Permasalahan  dalam makalah 1n1 dapat
dudentitikasi berikut:

4. Bagaimana bentuk ambiguitas dalam bahasa
Bugis Dialek Soppeng ?

penutur  bahasa
cenderung

Bugis  dialck
mengpunakan

b. Mengapa
Soppeng
ambiguitas ?

Penelitian ini bertujuan untuk:

Memben penjelasan tentang  bentuk-bentuk

bahasa  yang  berpotensi  memmbulkan

pengertian  ganda  (ambigu) dalam  bahasa

Bugis Dialck Soppeng.

e. Memberikan penjelasan tentang latar belakang
kecenderungan penutur bahasa Bugis Dialek
Soppeng untuk menggunakan bentuk-bentuk
ambigu dalam bertindak tutur.

oo

2. Kerangka Teori

Suatu hal yang menank untuk dikaji dalam
bahasa  Bugis  Dialek  Soppeng  adalah
kecenderungan  para penuturnya  untuk

1 ()8

menggunakan fonem, mofem dan kalimat-kalimat
yang bermakna ganda (Gising, 1985: 13).
Ambiguitas adalah sebuah kata, frasa atau kalimat
yang memiliki lebih dart satu arti (Crystal, 1991:
17) atau keseluruhan fonem, kata dan kalimat
yang mempunyai makna ganda atau penduaan arti
(Verhaar, 1983: 136). Keambiguan adalah sifat
dan konstruksi yang dapat diberi lebih dari satu
makna (Kridalaksana, 1983: 10 dan 2001: 11) atau
apa yang disebut Kaseng (1982: 12) sebagai
homomorfi yatu suatu bentuk sama memiliki dua
arti. Chaer (2003: 307) menyebut ambiguitas
sebagai suatu bentuk ketaksaan berupa gejala
kegandaan makna sebagar akibat adanya tafsiran
gramatika yang berbeda.

Kecenderungan  untuk  menggunakan
ambiguitas bagt penutur bahasa Bugis Dialek
Soppeng dilatarbelakangi oleh rasa nilai bahasa
(langnage values) yang melekat di dalam benak
(mental  image) mereka.  Nilai-nila  tersebut
diaktualisastkan  kedalam pemakaian kata atau
bentuk lain untuk menghindart hal-hal yang tabu.
Dengan  demukian, penutur cenderung  untuk
menjaga perasaan lawan tuturnya (@wdience) dengan
cara membawa konsep lawan tuturnya ke arah
domain arti yang lebih halus dan bertenma sesuai
dengan adat kapatutan dalam bermteraksi tutur.

Noam Chomsky (1957) dalam bukunya
Symtactic  Struatwre memperkenalkan teon
Transformational Generative Gramma (1GG). Teori
it lebih  cocok untuk  menjelaskan  masalah
ambiguitas yang menjadi pokok bahasan makalah
ini. Hal it tndak berarti, bahwa aliran linguistik
lain  (Sturktural, Tagmemik, Fungsional dan
sebagainya) tidak mendapat tempat dalam
membahas masalah keambiguitasan tersebut.

Kaum Transformational Generative Gramma
(TGG) berpedapat, bahwa besar sekali hubungan
antara struktur  batin  (deep  stmchir)  dengan
struktur lahir  (swrface  strwcture).  Struktur  batin
adalah struktur yang melandast kalimat  atau
kelompok kata, yang diperkirakan mengandung
semua mformasi  yang dibutuhkan  untuk
menginter-pretast komponen-komponen sitaksis.
Struktur batin  tersebut lebih  bersifat abstrak
dalam artian, bahwa struktur tersebut ndak serta
merta tampak dalam deret linier kalimat atau
kelompok  kata.  Sedangkan  struktur  lahir,
sebaliknya, adalah urutan linier buny, kata, frasa
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dan klausa yang merincikan apa yang telah
dwijarkan atau omiput dan transformasi dan nput
dann komponen fonologi (Krtidalaksana, 2001:
69). Ouipnt tersebut dapat memunculkan berbagai
tujuan dan maksud (prpose) dari sebuah /uput yang
sama atau  mirp. Maksud (semse) menurut
Kndalaksana (2001: 133) adalah makna kata, frasa
dan kalimat bagi pembicara atau pendengar pada
waktu pertuturan terjadi. Maksud inilah yang
mengarah pada konsep yang melatart tindak tutur
antara penutur dan pendengarnya. Apabila terjadi
kesepahaman terhadap sejumlah konsep vang
berada di belakan satu struktur lahir, maka saat 1tu
pula ambiguitas muncul. Sebaliknya, bila keduanya
tidak berada pada kesepahaman terhadap konsep-
konsep yang ada di belakang sturuktur lahir, maka
mustahil pula keambiguitas bisa terjadi.

Menurut Kridalaksana (2001: 194), bahwa
TGG dalam menerapkan analisisnya memerlukan
tiga alat bantu (Tral Componentials), terdin atas; (1)
Komponen Dasar (KD) yaitu susunan unsur-
unsur sintaksis untuk membentuk satuan-satuan
yang lebih besar, (2) Komponen Semantik (KS)

yaitu tafsiran  terhadap struktur  yang telah
dijelaskan  di  dalam  komponen dasar dan
komponen  fonologl,  termasuk pengucapan

kalimat, serta (3) Interpretit Semantik (IS) yaitu
penafsiran semantk yang merupakan bagian dan
tatabahasa.

Ketiga kemponen tersebut dapat dilihat
pada bagan berikut ini:

<> =

SRTUK ARTI

v
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Bagan di atas menggambarkan, bahwa struktur
dapat  diwakili oleh semua hal yang dapat
menimbulkan keambiguitasan dalam bahasa Bugis
Dialek Soppeng. Struktur tersebut menghasilkan
komponen dasar (KD) berupa semantik.

Komponen inilah yang menghasilkan struktur
dalam (SD) dan struktur lahir (SL). Sturuktur
dalam (SD) menghasilkan komponen semantik
(KS). Sedangkan struktur luar (SI.) menghasilkan
komponen  fonologis  (KF).  Jadi, untuk
memperoleh arti dari sebuah struktur komponen
dasar (KD) harus diinterpretasi melalu interpretif
semantik (IS) dengan bantuan struktur dalam
(SD), yang menghasilkan komponen semantik dan
struktur luar (SL), yang menghasilkan komponen
fonologss.

Kecenderungan  pemakaian  keambiguan
dalam bahasa Bugis Dialek Soppeng disebabkan
oleh berbaga faktor: rasa hormat kepada lawan
tutur (honontik), kenginan untuk memperhalus
percakapan (cuﬁmismc) ketnginan untuk memper
-indah pcn) ampaian  maksud  dan  tujuan
(stilistika), dan keinginan untuk memperlancar
hubungan kesepahaman dengan audiesnya (mifnal
intelligrbility). Dengan demikian, ambiguitas dalam
bahasa Bugis Dialek Soppeng  diaplikasikan
kedalam berbagai aplikasi dan relasi semantk: (1)
homonimi yaitu frasa, kata, klausa dan kalimat
yang sama lafal dan bunyinya, tetapi tidak
memiliki hubungan semantis, (2) polisemi yaitu
pemakaian bentuk bahasa seperti kata, frasa,
klausa dan kalimat dengan makna yang berbeda
dan bervariasy, (3) sinonimi yaitu ungkapan yang
kurang lebth sama maknanya dengan ungkapan
lainnya, serta (4) hiponimi yaitu ungkapan yang
maknanya dianggap merupakan bagian dari makna
ungkap.m lainnya (Chaer, 2003: 297-307).

3. Metode

Pengumpulan  data pnmer makalah 1
sepenuhnya dilakukan di lapangan (field research)
melalun teknik wawancara, rekaman, elisitasi dan
analists data.

Wawancara  dilakukan  secara  bebas
dengan artian, bahwa tidak ada daftar pertanyaan
vang dipegang penulis untuk mewawancarai
informannya. Dengan demikian, wawancara i
lebih mengarah pada dialog atau percakapan lepas
antara informan dengan pewawancara. Topik dan
alur pembicaraan diarahkan pada hal-hal lepas
yang menarik antara penulis dengan informannya.
Selain 1tu, untuk kesahithan dan keakuratan data
penulis juga menggunakan wawancara terstruktur
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dengan artian, bahwa penulis menggunakan daftar
pertanyaan yang diajukan kepada informannya,
schingga alur wawancara sepenuhnya diatur dan
dikendalikan oleh pewawancara.

Untuk mengamankan data narasi penulis
melakukan  perekaman  tidak  lengkap  dan
perekaman lengkap. Perckeman tidak lengkap
dilakukan untuk merckam penggalan-penggalan
percakapan  penting, yang dianggap dapat
memberi  informasi  tambahan  terhadap  data
perimer. Perckaman lengkap, di pihak lan,
dilakukan dengan cara merckam secara lengkap
hasil wawancara terstruktur. Keseluruhan hasil
rekaman i dijadikan sebagai data pnmer untuk
melakukan analisis data.

Tekmis elisitast (pemancingan) digunakan
untuk melakukan pengecekan  keabsahan  data.
Kalimat benar atau salah kadang kala diajukan
untuk memancing reaksi informan (benar atau
salah) dan  kalimat-kalmat  yang  dajukan
pewawancara. Kombinasi antara prinsip emik
(sesuar persepst informan) dan  pransip etk
(menurut penelitt) selalu dijaga, agar tidak terjads
pemaksaan  kehendak  dengah  tujuan  untuk
mengubah data yang diberikan oleh informan
{emik).

Analisa dan interpretast merupakan bagian
terpenting dari suatu rangkaan penchtian, baik
dalam penclitian kuantitatif maupun kualitatif (Basrah,
2006: 223), Pada bagan inilah keberhasilan dan
kegagalan sebuah penelinan dapat diketahui, Pada saat
mi pulalah pengukuhan, perumusan pendapat dan
hukum-hukum  penelinan  terdahulu  bisa
dibuktikan kebenarannya.

Analisis data dikakukan secara simultan
mular saat penelitian lapangan dilakukan hingga
proses pengumpulan data selesai. Setiap data
dianalisis secara ilmiah, sehingga tidak satupun
data berdasarkan perasaan (intwitif) atau rekayasa
penchti.  Analisis  data  dilanjutkan  dengan
memenksa kembali data dan berbaga sumber
(observasi, wawancara dan elisitast). Data yang
dianggap kabur atau  kurang jelas  kembali
dikroscck  di  lapangan. Guna mendapatkan
reduksi data (dmductive), analisis dilakukan dalam
prinsip melingkar  berjenjang  (grounded  research).
Artinya, setiap data dianalisis dalam suatu sesi
sebanyak hma kali sebelum sesi benkutnya.
Kescluruhan data dipelajan dan ditehiti kemudian

direduksi  (abstracion)  untuk  memperoleh
kesimpulan  sementara  (indegrated  hypolests).
Simpulan sementara tersebut dianalisis lebih lanjut
hingga menghasilkan simpulan akhir atau konsep
substantif dari keseluruhan data yang ada.

4. Pembahasan

Penutur bahasa Bugis Dialek Soppeng
memiliki - kecenderungan  untuk  menggunakan
fonem, morfem, kata, frasa dan kalimat dalam
bertindak tutur.

a. Tataran Fonem

Fonem adalah the minimal wnits in the sound
system of language (Fromkin, 2002: 71-75). Dengan
demikian fonem dapat dibedakan menjadi dua
jenis:  fonem  segmental  dan fonem
suprasegmental. Fonem Segmental adalah fonem
yang membentuk segmen yang dapat dibedakan
dari segmen bunyi lainnya (konsonan dan vokal).
Sedangkan fonem suprasegmental atau suprafiks
adalah afiks yang ditandai dengan hadirnya fonem
-fonem supra (tekanan, melodi atau pitch, jedah
atau juncture dan sebagainya). Jadi, superfiks atau
suprafiks adalah afiks yang berupa fonem
suprasegmental (Kiridalaksana, 2001: 206).

Fonem suprasegmental adalah fonem yang
paling potensil untuk menimbulkan makna ganda
(ambigu) dalam bahasa Bugis Dualek Soppeng,
seperti pada contoh benkut:

1) Tekanan Yang Berbeda

Menurut Katamba (2000: 224) stress 2y
primarily a matter of greater aunditory  prominance.
Menurutnya ada tiga unsur yang bisa membentuk
tekanan:  penckanan  pada  silabe  (pite),
pemanjangan  (&agth) dan  pengekangan  suara
(dondnes). Kata /balong/ dcapkan [boloy| artinya
‘hitam” dan /boléng/ diucapkan [bolon] artinya
‘ingusan’.  Pengertian  pertama muncul - dalam
konteks Asw bdlong naparakai ambokksx artinya
‘Ayahku memehihara anping  hitam’.  Sedankan
pengertian kedua terdapat dalam konteks A
bolong  naparakai  ambokkn artinya  ‘Ayahku
memelihara anjing yang sakit flu’. Penduaan arti
muncul murni disebabkan oleh pola tekanan yang
berbeda, benkut mi:
/bolong/ ‘hitam® @ [oloy]  [boclox] [bglor]

pitch length loudness
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/bolong/ ‘ngusan’a |[bolor]  [bodom]  [bolr)
pitch  length loudness

2) Juncture Yang Berbeda (Jedah)

Menurut Roger Lass (1999: 37) bahwa
Jundure is a boundary feature which may demarcate
grammatical unit. Dua kalimat berkut memiliki pola

jedah yang berbeda yaitu lupggh_mu_mm
lenasah’ dan luppeki tau mate ‘kucing mati’.

Pengertian ‘jenasah’ muncul dalam konteks engea
garek meong luppeki tan mate artinya ‘konon ada
kucing melompati jenasah’. Sebaliknya, pengertian
‘kucing mat’ muncul dalam konteks engka garek
meong luppeks tan mate artinya ‘konon ada kucing
melompatt  orang lalu  mat’. Perbedaan arti
tersebut muncul karena adanya perbedaan letak
jedah pula. Kalimat pertama jedahnya terletak di
antara luppeki dan tau mate. Sedangkan, kalimat
kedua jedahnya terletak di antara luppeks tau dan
mate. Dengan demikian konstituen setiap kata
dalam kalimat pertama dan kadua terpola berikut
ini:

1. /Hbaz&u.?ﬂélﬂmémxl} +ilw.mcl}/

Bandingkan dengan pola jedah benkut:

2. /\ | Eugka garck meong| |Luppeki tan)} | |zate]} /
K1 K2 K3

b. Tataran Morfem

Morfem adalah satuan bahasa terkecil
yvang maknanya secara relatif stabil dan tndak dapat
dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil
(Kirid.alaks'am, 2001: 206). Morfem dilihat dar
segt bentuk dan strukturnya dibagi menjadi dua
yaitu morfem terikat dan morfem bebas. Morfem
terikat tidak memiliki makna gramatikal sebelum
digabung dengan morfem lainnya. Sedangkan,
morfem  bebas  memiliki  makna  gramtkal,
meskipun tidak digabung dengan bentuk atau
mortem lainnya.
Morfem Terikat
a) Prefiks

Prefiks adalah afiks yang ditambahkan
pada  bagian  depan atau  pangkal kata
(Kirtdalaksana, 2001: 177).

a.l Prefiks ma- dan ma(G-)

Ambiguitas  dapat  muncul  melalu
penggabungan prefiks ma- dan ma(G-) dengan
sebuah kata dasar. Penggabungan prefiks ma-
dengan raja ‘besar’ menjadi maraja ‘deras” muncul
dalam konteks mangia nwaena salo ero artinya ‘air
sungal 1tu deras’. Kata maraja juga tetap beran
‘besar’ dalam konteks mangian amikkn nasabak
kalasek duani artinya ‘adik saya sudah besar, sudah
kelas dua’.

Penggabungan prefiks ma(G-) dengan

‘sembah’ berubah menjadi ‘sejenis
penvakit’ dalam konteks makkauuiangng anrinna
La Bawk namate artinya “adik La Bacok meninggal,
karena penyakit cacar’. Kata kastwiang yang
digabung  dengan  prefiks  ma-  menjadi
makkasnwiang tetap berart ‘melakukan
penyembahan’ dalam konteks Pada laoni tawe
makkasniang 1 dati’e artinya ‘semua orang datang
menyembah raja’.

Kelompok kalimat di atas menimbulkan
arti ganda (ambigu) berdasarkan konteks kalimat
atau klausa yang mengikutinya. Kata maraja
memilikt arti ‘deras’ kenka konteks kalimat ditkun
frasa atau klausa wwaena salo emw, karena diksi yang
paling tepat untuk arus air adalah deras. Demikian
pula dengan kata maraja artinya ‘besar’ ditentukan
oleh koteks kalimat dukuti frasa atau klausa
annkku nasabak kalasek duani, karena diksi yang
paling tepat untuk ukuran tubuh manusia adalah

Seperti halnya dengan prefiks ma- di atas
prefiks ma(G-) yang digabung dengan kata
kasuwiang dapat menimbulkan dua pengertian,
Pengertian pertama ‘penyakit cacar: muncul dalam
ketika konteks berisi frase atau klausa amnna 1.a

Bacok  mamate. Sedangkan pengertian  kedua
‘menyembah’ muncul dalam konteks yangberisi
frase atau klausa 17 datu’e.

a.2 Prefik pa-

Prefiks pa-, pa(G-) dan pa(R-) juga
menunjukkan varian bebas atau alomorf, dimana
ketiganya bervariasi pada lingkungan kata dasar
vang sama. Kecuali afiks  pa(G-) selalu
membentuk bunyi geminasi yaitu memperpanjang
bunyt kontinuan atau memperpanjang  waktu
antara implosif dengan eksplosif apabila bunyi itu
letupan (Verhaar, 1987: 9)

Gabungan afiks pa- dengan kata dasar
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jagguruk menjadi pajagguruk ‘meninju seseorang’
dalam konteks purai  pgigopunk la  Mappak
nantamingku artinya ‘Ta Mappak dipenjara, karena
meninju  seseorang’. Gabungan prefiks pa(G-)
dengan jagguruk menjadi pajlagguruk ‘kepal nnju’
dalam konteks rr/a/nppo pgiaoounkng La Tison
artinya ‘Kepal tinju Mike Tyson besar’” merupakan
varian arti (ambigu) dari kata jagguruk terscbut.
Penggabungan prefiks pa(R-) dengan olli
menjads parolli ‘panggilan’ dapat ditemukan dalam
konteks engkani surck parollina La Mappak pole 1l
polisie artinya ‘sudah ada surat panggilan La
Mappak dari  Polisi’. Pengerhan lain  dan
penggabungan kata tersebut menjadi pangolli
‘pemanggil /utusan’  muncul  dalam  konteks
ripangolli pajjamar 1.a Mappak 1 Paddesa artinya Pak
Desa menyuruh La Mappak memanggil pekerja’.
Kelopompok afiks di atas menimbulkan
berbagai pengertian (ambigu) disebabkan oleh
proses penggabungannya dengan kata dasar yang

mengikutinya. Prefiks  pa-, misalnya, yang
digabung  dengan  jagguruk  ‘tinju’  menjach
Alage artinya ‘melakukan peninjuan’ berbeda
ketika afiks  tersebut  digabung menjadi
pajjagguruk  artinya  ‘kepal  tinju’.  Proses

pembentukan makna ganda (ambigu) juga dapat
dilihat dalam alomorf prefiks pa- menjadi pa(R-).
a.3 Prefiks a-, a(G-) dan a(R-)

Ketiga bentuk  prefiks i bervanasi
bebas (alomorf), dimana prefiks a(G-) selalu
muncul sebagai geminasi, sedangkan a(R-) muncul
scbagai sisipan bunyt tnl [r] di antara prefiks
dengan kata dasar yang berfonem awal vokal.
Penggabungan atiks a(G-) dengan cule menjadi
accule ‘bermain’ dapat ditemukan dalam konteks
dccileanpngi  anrimmu  cnampek  Bawk  artinya
‘bermainlah  dengan adikmu  sebentar  Bacok’.
Perubahan arti muncul ketika prefiks digabung
dengan  kata cule menjadi accule ‘menyuruh
bermain®  ditemukan dalam  konteks  gcudeno
anampek Bacok wlao mala wa'e artinya ‘bermamlah
Bacok, saya mau ambil air dulu’.

Penggabungan pretiks a(R-) dengan akka
menjadi arakka ‘mengangkat’ ditemukan dalam
konteks kalimat Rignzk&arenongi datu’e bosara’ »
anakampongna artinya ‘Sang raja diberikan sesajen
oleh rakyatnya'. Gabungan afiks a(R-) dengan
akka artinya ‘angkat’ menjadi arakka ‘mengangkat’
dapat ditemukan dalam konteks Laoko mnarakka

batu i salo’e Bacok artinya ‘Pergilah angkat batu di
sungai Bacok’.

Penggabungan  ketiga afiks i atas
menimbulkan pengertian ganda sesuai dengan
konteks kalimatnya. Prefiks a- yang ditambahkan
dengan kata cule memuiliki arti ‘bermain’ dalam
konteks  gaudeangngi  annimmn  anampek  Bacok.
Demikian pula dengan gabungan prefiks a-
dengan kata gule yang memiliki arti ‘perintah’
muncul dalam konteks gagleno cinampek Bacok nlao
mala wa'e.

Kasus yang sama juga terjadi pada
gabungan afiks a(R-) dengan kata gkka. Pengertian
pertaima muncul ketka afiks a(R-) digabung
dengan kata akka wmenjadi  arakka artinya
‘diberikan” dalam konteks Rigrakéarensngi datn’e

bosara’ w  anakampongna. Pengertian  kedua
‘mengangkat’” muncul dalam  konteks Laoko
mingrakka batn i salo’e Bacok.,

a.4 Prefiks ta-

Prefiks ta- beralomorf dengan ta(G-) dan
ta(R-). Gabungan prefiks ta(G-) dr,ngzm gattung
‘gantung’  menjadi taggattung  ‘tergantung’
ditemukan dalam konteks fgogattune manengngi lao
nidik puang artinya “Terserah paduka’. Bandingkan
dengan gabungan ta(G-) dengan gattung ‘gantung’
menjacdh  taggattung  ‘menggantung  sesuaty’
muncul dalam konteks loniké mal laggattung sampek
17 barnga’e artinya ‘man gantung tiral di Baruga i’

Gabungan antara afiks ta(R-) dengan
akka ‘angkat” menjadi tarakka ‘berangkat’
ditemukan dalam  konteks faukka  manengni
pammekkae lao 1 Tana Margja’e artinya ‘semua
jema’ah haji sudah berangkat ke tanah suct’
Perubahan arti dan gabungan afiks ta(R-) dengan
akka ‘angkat’ menjadi  tarakka  ‘terangkat’
ditemukan dalam konteks grukéa bolana 1 a Bacok
natary laso anging artinya ‘rumah La Bacok ambruk
kena angin topan.

Seperti halnya dengan prefiks ma-, pa-
dan a- di atas keambiguitasan gabungan afiks ta-
dengan kata dasar gattung dan akka juga
ditentukan  berdasarkan  pada  konteksnya.

Gabungan taggattung, nmusalnya, bisa memuliki arti
‘terserah’ dan bisa pula berarti mengg‘mtung
sesual dengan konteks kalimamya masing-masing.
Demikian pula dengan gabungan kata tarakka bisa
memunculkan dua pengertan yaitu ‘berangkat’
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dan bisa pula berart ‘terangkat’ sesuai dengan
konteks kalimatnya.
b) Sufiks

Sufiks adalah afiks berupa morfem terikat
yang diletakkan pada bagan belakang kata.
Kndalaksana (2001: 205) mengatakan, bahwa
sufiks adalah afiks yang ditambahkan di belakang
pangkal kata atau kata dasar, musalnya, /-an/
dalam kata /makan-an/ dalam bahasa Indonesia.
b.1 Sufiks -i

Sufiks /—i/ dalam bahasa Bugis dapat
dibedakan menjadi tiga kategori: sufiks /-i/ yang
dapat disetarakan dengan partikel —lah dalam
bahasa Indonesia, sebagai penanda kasus
benefaktit yaitu bersangkutan dengan perbuatan
(verba)  yang dilaku-kan untuk orang lain
(Kndalaksana, 1983: 33), dan afiks persona Gising
(1985: 50).

Gabungan antara kata Getteng dengan
sufiks -1 menjadi gettengngt ‘tariklah’ ditemukan
di dalam konteks geffenpngi tnli'ero artinya ‘tanklah

tali i’ Bandingkan - dengan é,al)ungm kata
Getteng dengan sufiks -1 menjadi gettengengnei
‘tank untuk orang lain® dalam konteks gettengengnor
tlwero artinya ‘tanikkan  tali u (untuk  dia)’
Demikian pula dengan gabungan kata Gettengng
dengan sufiks -1 menjadi gettengnet ‘tank untuk
orang lan’ dalam konteks ragettengenongi tnlnern
artinya ‘Engkau tank tali i’

b.2 Sufiks —eng, -reng dan -ang

Ketiga bentuk sufiks i1 beralomorf sesuai
dengan kata dasar yang ada scbelumnya.
Gabungan kata kiring ‘kinm’ dengan sufiks -eng
menjadi kiringeng  ‘kiriman’  ditemukan  dalam
konteks engkani kiningens duikn pole ritomatowakkn
artinya ‘kinman vangku sudah tiba dan orang

tuaku’. Bandingkan perubahan arti sebagai akibat
gabungan antara kata kiring ‘kirim” dengan sufiks -
eng menjadi  kinngeng ‘menginim untuk orang
lain’ dalam konteks wkininpenongt surek tomatowakku
artinya ‘saya menginm surat ke orang tuaku’,

Demikian pula dengan gabungan kata
akka ‘angkat’ dengan sufiks -reng menjadi
akkareng ‘kurap/kudis’ dalam konteks gkarenono
ajena  ambokkn artinya  ‘kaki ayahku kudisan’.
Bandingkan dengan gabungan kata akka ‘angkat’
dengan  sufiks  -reng menjadi  akkareng
‘mengangkat untuk orang lain’ dalam konteks
akkarengngl ajena ambokkn nasabak kepoi kastkna

artinya “l'olong angkatkan kaki ayahku, karena ia
lumpuh’.

Gabungan antara kata anre ‘makan’
dengan sufiks -ang menjadi aoreang ‘lauk pauk’
dalam konteks manuk ngurzang Tuang Gurwe ri bolana
artinya ‘Lauk di rumah pak Guru adalah ayam’.
Bandingkan dengan gabungan kata aore ‘makan’
denngan sufiks -ang menjadi anreang ‘makankan’
dalam konteks a@iak mugueangnyt lawana  anrimn
Bacok artinya ‘Jangan memakan bagian adikmu
Bacok’.

Seperti halnya dengan gabungan prefiks
dengan kata dasar di atas, gabungan sufiks dengan
kata dasar juga dapat memmbulkan vanan art
(ambigu) sesuar dengan konteks kalimat dimana
gabungan kata tersebut berada. Kata kinng,
musalnya, digabung dengan sufiks —eng bisa
berarti ‘kiriman’ dan bisa pula berarti ‘mengirim’.
Demikian  pula dengan gabungan kata akka
dengan sufiks —reng bisa menimbulkan dua
pengertian yang berbeda yaitu ‘penyakit kudis’ dan
‘mengangkat sesuatu’. Kasus sama juga berlaku
untuk gabungan kata anre dengan sufiks —ang
yang berarti ‘lauk’ dan bisa pula berarti *memakan
sesuatu’ sesuai dengan konteks kalimatmya masing
-masing.

c) Konfiks

Konfiks adalah afiks berupa morfem
tenkat yang diletakkan pada bagian awal dan akhir
kata secara bersama-sama dengan artian, bahwa
prefiks dan sufiks tidak boleh berdin sendiri.
Menurut  Kridalaksana (2001: 116) , bahwa
konfiks adalah afiks tunggal yang terjadi dan dua
bagian yang terpisah, misalnya ke-an dalam kata
ke-adil-an dalam bahasa Indonesia
c.1 Konfiks pa-(G) + D + -eng/-reng

Gabungan antara afiks pa(G-)  dengan
isseng ‘tahu’ dan -eng menjadh Senge
‘pengetahuan’ ditemukan dalam konteks fntukéi
paddissengengmm  namuni 1 tana  Cina artinya
‘tuntutlah ilmu hingga kenegen Cina’. Bandingkan
dengan gabungan afiks pa(G-) dengan 1sseng
‘tahu’ dan -eng menjadi paddissengeng ‘ilmu
hitam’ dalam konteks nakennai kapang paddissengeng
I Beceek artinya “Mungkin 1 Beccek kena santet’.

Gabungan antara atiks pa(G-) dengan
cappu ‘habis’ dan -reng menjadi Mmmgmg
‘penghabisan’  dalam  kontcks Arengni
ujiangku baja narekko dek Sabak artinya lnwa Allah
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besok ujianku selesai’. Bandingkan pula dengan
gabungan afiks pa(G-) dengan gappu ‘habis’ dan -
reng menjadi paccappureng ‘menghabiskan’ dalam
konteks agak mupaccappurengng eolla-gollana anrimu
Bacok artinya ‘Jangan habisi gula-gula adikmu,
Bacok’.

Kedua bentuk gabungan konfiks dengan
kata dasar di atas menimbulkan pengertian ganda
sesual dengan konteksnya msing-masing. Konfiks
pa(G-) — eng yang digabung dengan kata dasar
isseng,  musalnya, dapat  memunculkan  dua
pengertian yaitu ‘pengetahuan’ dengan konteks
tuntuk ks paddissengengmmy dan ‘santet’ dalam konteks
nakennai paddissengeng. Hal yang sama juga berlaku
untuk konfiks pa(G-) — reng dengan kata dasar
cappu  yang bisa  berarth  ‘selesa’ dan
‘menghabiskan sesuatu’ sesuat dengan  konteks
Masing-masing,
¢.2 Konfiks a(G-) + D + -reng

Gabungan atiks a(G-) dengan peppek
‘pukul’ dan -reng menjadi appepereng ‘media
pemukul’  dalam konteks  awomr  maka  nala
appeppereng kadalle artinya ‘Hanya Bambu yang bisa
dijadikan perontok kedelai’. Bandingkan dengan
gabungan afiks a(G-) dengan peppek ‘pukul’ dan -
reng menjadi  appepereng  ‘benturkan’ dalam
kontcks appepperengngi nlnunna 1a Bacok narekko
megankks artinya ‘Benturkan kepala Labacok kalau
nakal’.

Seperti halnya dengan konfiks pa(G-) - -
eng/reng di atas, konfiks a(G-) - -reng juga dapat
memunculkan artt ganda (ambigu) berdasarkan
konteks dimana gabungan tersebut berada.
Pengertian pertama dan kata appeppereng ‘media
pemukul’ muncul dalam konteks  agppegppereng
kadalle dan pengertian lan ‘benturkan’ dalam
konteks appepperengnei nlunna.

Tataran Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang sccara
relatif berdin sendiri, mempunyat pola intonasi
final dan sccara aktual maupun potensial terdin
dari klausa (Kridalaksana, 2001: 92).

Keambiguitas kalimat di bawah terletak
pada arti (degp structure) yang muncul dan struktur
permukaan  (swface  structire).  Kalimat  tersebut
memunculkan  dua konsep atau makna  yaitu
denotatif dan konotanf. Makna denotatif adalah
makna kata yang didasarkan atas penunjukan yang
lugas pada sesuatu di luar bahasa atau konvensi

tertentu, sehingga sifamya obyeknf. Sedangkan
makna konotatif adalah aspek makna sebuah atau
sckelompok kata yang didasarkan atas perasaan
atau pikiran yang timbul dwantara penutur dan
pendengarnya,  sehingga  sifatnya  subyektf
(Krdalaksana, 2001: 40 &116). Kedua bentuk
makna (denotatit dan konotatit) tersirat di dalam
kalimat berikut ini:

Mabbola baty lemasseng

o Labacok
Rumah batu tidak
disewa labacok

Kalimat di atas menimbulkan dua struktur
batin (degp struciure) dan satu struktur permukaan
(surface strwetnre). Konsep pertama muncul dari kata
artinya  ‘tidak  menyewa/gratis’.
Konsep pertama berarti, bahwa Labacok benar-
benar tinggal di dalam sebuah rumah batu yang
tidak 1a sewa atau dibebaskan dan semua bentuk
pembayaran sewa oleh pemiliknya. Konsep kedua
muncul ketika Labacok tinggal di dalam sebuah
rumah batu yang 11 tidak sewa (hotel prodeo),
karena 1a melakukan suatu kesalahan, schingga
harus dijebloskan ke dalam penjara.

. ASS

5. Penutup

Dalam  pembahasan  di - atas
disimpulkan sebaga berikut:

Keambiguitas dalam bahasa Bugis Dialek
Soppeng dapat dilakukan dalam berbagi cara.
Ambiguitas  dapat  dibentuk  melalui  pola
pengafiksasian  (afiks  pembentuk  ambiguitas).
Ambiguitas  juga dapat dibentuk  dengan
menggunakan fonem suprasegmental (supra- atau
supertiks) dengan cara meletakkan fonem tersebut
di amas kata atau di atas  sebuah  silabel,
Keambiguitasan  dalam  bahasa Bugis  Dialek
Soppeng juga dapat dibentuk melalui perbedaan
latar belakang arti (deep sirwctire) yang timbul dan
scbuah kalimat (sufrace structury).

Kecenderung pemakaian bentuk-bentuk atau
kalimat-kalimat ambiguitas bagi penutur Bahasa
Bugis Dialek Soppeng cenderung dilatarbelakangi
olch nilai bahasa yang mercka aktualisasikan
kedalam gaya bahasa penghalusan (eufimisme),
keindahan  bahasa  {stilistka), rasa hormat
(hononifik) dan kesepahaman (mutnal intelligibility).

dapat
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Masih banyak hal yang berkenaan dengan
ambiguitas yang belum tercakup di dalam hasil
penelitian 1. Oleh karena 1tu, sangat dianjurkan
kepada semua pemerhatt Bahasa Bugis Dialek
Soppeng untuk  melakukan  penelitian  dan

pengkajian  lebth  lanjut  tentang  masalah
ambiguitas ni.
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